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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Prosedur Penelitian 

a. Kadar Air (Mahendry et al., 2023)      

Kadar air dalam briket bioarang sangat berpengaruh terhadap nilai 

kalor dan proses penyalaan suatu bahan bakar briket. Kadar air sampel 

ditentukan dengan metode oven, dengan cara menimbang bahan dengan 

timbangan analisis. Kadar air mempengaruhi kualitas briket yang dihasilkan. 

Semakin rendah kadar air, semakin tinggi nilai kalor briket sebaliknya 

semakin tinggi kadar air, akan menyebabkan penurunan terhadap nilai kalor  

Langkah Pengujian  

1. Cawan Kosong di dalam oven dengan suhu 105 oC selama 15 menit lalu 

dinginkan di dalam desikator selama 5 menit atau sampai tidak panas lagi  

2. Cawan di timbang lalu catat beratnya, Sejumlah sampel (1-2 gram) 

dimasukkan ke dalam cawan kosong yang telah di ketahui berat nya.  

3. Cawan beserta isi dikeringkan di dalam oven bersuhu 105°C  

4. Pengeringan dilakukan sampai diperoleh bobot konstan.  

5. Setelah dikeringkan, cawan dan isinya didinginkan didalam desikator, 

ditimbang berat akhirnya, dan dihitung kadar airnya dengan persamaan.  

Kadar air % =
𝑏−𝑐

𝑏−𝑎
x 100%  

Keterangan:  

a = berat cawan kosong (g)  

b = berat cawan + sampel briket (g)  

c =berat cawan + sampel briket setelah di oven hingga beratnya konstan (g)
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b. Kadar Abu (Mahendry et al., 2023) 

Abu adalah mineral yang tak dapat terbakar yang tertinggal setelah 

proses pembakaran dan perubahan perubahan atau reaksi reaksi yang 

menyertainya selesai. Penentuan kadar abu dimaksudkan untuk mengetahui 

bagian yang tidak terbakar yang sudah tidak memiliki unsur karbon lagi setelah 

briket dibakar.  

Kadar abu menyebabkan turunnya mutu briket karena dapat menurunkan 

nilai kalor. Kadar abu merupakan bahan sisa proses pembakaran yang tidak 

memiliki unsur karbon atau nilai kalor. Komponen utama abu dalam biomassa 

berupa kalsium, potassium, magnesium, dan silika yang berpengaruh terhadap 

nilai kalor pembakaran. Kadar abu merupakan salah satu parameter yang 

penting karena bahan bakar tanpa abu (seperti minyak dan gas) memiliki sifat 

pembakaran yang lebih baik.  

1. Menimbangan sampel lalu dimasukkan kedalam cawan porselen sebanyak 2 

gram terlebih dahulu.  

2. Setelah itu cawan yang berisi sampel dimasukkan kedalam muffel  

3. Naikkan suhu 5000 oC selama 4 jam kemudian muffel dimatikan dan di 

biarkan selama satu malam.  

4. Cawan kemudian diambil dan didinginkan didalam desikator lalu ditimbang 

sehingga diproleh berat abu yang dihasilkan. Perhitungan kadar abu bisa 

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:  

Kadar abu (%, db) = 
𝑐−𝑎

𝑏−𝑎
x 100%   

Keterangan:  

a = Bobot kurs porselin (gram)  

b = Bobot kurs porselen dan sampel (gram)  

c = Bobot kurs porselen dan abu (gram) 
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c. Uji Laju Pembakaran (Almu et al., 2014) 

Pengujian laju pembakaran adalah proses pengujian dengan cara 

membakar briket untuk mengetahui lama nyala suatu bahan bakar, kemudian 

menimbang massa briket yang terbakar. Lamanya waktu penyalaan dihitung 

menggunakan stopwatch dan massa briket ditimbang dengan timbangan 

digital. Pengujian laju pembakaran dilakukan secara manual dengan 

menggunakan tungku briket. Dimana lama nyala api dari tiap campuran briket 

dinilai mana yang lebih tahan lama untuk nyalanya. Sebelum melakukan 

pengujian massa setiap sampel ditimbang. Kemudian tiap sampel dibakar 

sampai menjadi abu, waktu pembakaran tersebut dihitung menggunakan 

stopwatch dan massa abu ditimbang lagi untuk mengetahui selisih massa yang 

terbakar dari massa mula-mula. Pengujian laju pembakaran ini dimaksudkan 

untuk mengetahui kadar efisiensi bahan bakar briket ini.  

Rumus Laju Pembakaran : 

𝐿𝑎𝑗𝑢 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 = 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑏𝑟𝑖𝑘𝑒𝑡

𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑏𝑟𝑖𝑘𝑒𝑡
 × 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑎𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 (𝑡) 

d. Kuat Tekan Force Gauge (Suharto et al., 2018) 

Pengukuran kuat tekan mekanik dilakukan dengan menggunakan alat Force 

gauge. Pengujian kuat tekan dapat dihitung dengan: 

Kuat tekan = 
𝑃

𝐴
  

Keterangan:  

P adalah beban maksimum yang dapat ditahan oleh briket (dalam unit Newton 

atau kilogram). 

𝐴 adalah luas permukaan penampang briket yang terkena tekanan (dalam unit 

meter persegi). 
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e. Nilai Kalor (Haryono, 2020) 

Nilai kalor (heating value) suatu bahan bakar diperoleh dengan 

menggunakan bomb calorimeter. Nilai kalor yang diperoleh melalui bomb 

calorimeter adalah nilai kalor atas atau highest heating value (HHV). Nilai 

kalor merupakan parameter yang paling utama dalam pembuatan bahan bakar. 

Nilai kalor dapat menentukan kualitas briket arang. Semakin tinggi nilai kalor 

briket arang, maka semakin tinggi pula kualitas briket arang yang dihasilkan. 

Tinggi dan rendahnya nilai kalor pada suatu briket itu semua tergantung pada 

nilai kadar air, kadar zat menguap, kadar abu, dan kadar karbonnya. 
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Lampiran 2. Perhitungan Statistik Pengamatan 

ANOVA 
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Lampiran 3. Dokumentasi kegiatan 

Pengecilan ukuran tanaman mendong 

 

 

 

 

 

 

Pengecilan ukuran tongkol jagung 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Karbonisasi tanaman mendong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses karbonisasi tongkol jagung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil tanaman mendong setelah 

karbonisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil tongkol jagung setelah karbonisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penghalusan arang agar menjadi serbuk 

arang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengayakan ukuran 30 mesh 
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Analisis kadar abu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis kadar air 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis kuat tekan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel Kalorimeter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis laju pembakaran 

Hasil produk briket yang sudah jadi 
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Lampiran 4. Hasil analisis Nilai Kalor Laboratorium Chemix-Pratama 

 


